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Sebagian ahli berpendapat bahwa pemahaman teks bergantung kepada hubungan antar elemen yang terdapat
dalam teks secara eksplisit. Sebaliknya, sebagian lain berpendapat bahwa pemahaman teks tidak bergantung
kepada elemen yang terdapat secara eksplisit, tetapi |ebih lebih bergantung kepada hal lain yang tidak
terdapat dalam teks secara eksplisit. Y ang pertama sangat terkait dengan kajian kohesi, sedangkan yang
kedua sangat terkait dengan kajian koherensi.

Penelitian ini berkaitan dengan hubungan kohesi dengan koherensi dalam pemahaman teks surat Al-
Bagarah. Pemilihan surat Al-Bagarah sebagai data dalam penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa
bahasa Arab klasik yang terdapat dalam Al-Quran merupakan bahasa Arab yang bake (fusha) yang hingga
saat ini digunakan dalam korespondensi resmi, pemerintahan, diplomasi, dan dijadikan model dalam
penciptaan puisi dan prosa. Al-Bagarah sebagai bagian dari Al-Quran dianggap sebagal puncak Al-Quran
(fustal a qurim), yaitu representasi terbaik dari Al-Quran, baik dari segi bahasa maupun dari segi tema.

Untuk melihat hubungan antara perwujudan peranti kohesi dengan koherensi yang dicapal dalam surat Al-
Bagarah, saya mengidentifikasi peranti kohes yang terdapat dalam surat Al-Bagarah dan selanjutnya
mengujinya dengan penghilangan peranti kohesi tersebut dan atau dengan menghubungkan peranti tersebut
dengan proses pemahaman. Selain itu, untuk memahami dengan lebih baik hubungan kohesi dan koherens
dalam bahasa Arab, penelitian ini memanfaatkan juga beberapa bidang yang terdapat dalam balagah dan
“ulurn Al-Qur'an.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdapat tiga kecenderungan hubungan antara perwujudan peranti
kohesi dengan koherensi yang dicapai dalam teks. Pertama, koherensi yang diwujudkan melalui peranti
kohes dalam surat Al-Bagarah sebagian besar dicapai bukan melalui perwujudan satu peranti kohesi sgja,
melainkan oleh beberapa peranti kohesi sekaligus. Kedua, kadangkala koherensi tetap terjaga meskipun
tidak terdapat perwujudan peranti kohesi. Maksudnya, pemahaman teks kadangkala tidak bergantung
kepada, atau tidak membutuhkan, perwujudan peranti kohesi, melainkan kepada " pangetahuan dunia’.
Begitu pula sebaliknya, perwujudan kohesi kadang kala tidak dibutuhkan dalam proses pemahaman teks.
Ketiga, perwujudan peranti kohesi kadangkal a sangat berkaitan dengan intensi tertentu yang dikehendaki
penutur, sehingga sangat berguna proses pemahaman teks.

<hr>

Some linguists think that text understanding is depended on relation of text elements that explicitly marked.
Conversely, other linguists think that text understanding is not depended on relation of text elements that
explicitly marked, but rather on the other properties which are not explicitly obtained in the text. The first
study isrelated to the theory of cohesion, and the second is related to the theory of coherence.
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This research related to the relation between cohesion and coherence in text understanding, that is sum Al-
Bagara. The use of Al-Bagara as the source of datais based on the fact that classical Arabic inthe Koranis
standard Arabic (fusha) that used in formal correspondence, diplomation, and used as standard of poem and
prose creation to the present time. Asthe part of the Koran, Al-Bagara is the greatest representation of the
Koran, either linguistically or substantively, and known as the peak of the Koran (fustal al-qur'an).

Furthermore, in order to understand the relation between cohesive devices and achieved coherence within
sura Al-Bagara, | identify and analyze those cohesive devices and examine them by elliding and or relating
them in understanding process. In other way, in order to understand relation between cohesion and
coherence in Arabic world, | use some concepts which are included in Malaga dan “ulum Al-Qur'an.

Based on the analysis of data, there are three tendencies of relation between cohesive devices and achieved
coherence in the text. First, many coherences that achieved through cohesive devicesin Al-Bagara are not
achieved through one cohesive device only, but rather through some cohesive devices realized
simoultanously. Second, there are coherences achieved within text that have no realization of cohesive
device. In that the text understanding is often not depended on, or not necessary to, cohesive devices
realized in the text, but rather depended on world view. Conversely, the realization of cohesive devicesin
text is often not necessary to text understanding. Third, there are realizations of cohesive devices that
strongly related to speaker intended meaning, so that it can be very necessary to text understanding.



